BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan Uraian yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, maka
penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Peran Lembaga Pengembangan Tilawatil Quran (LPTQ) Kecamatan Bandar Masilam
dalam membentuk peserta Musabagah Tilawatil Quran (MTQ)

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis dapatkan bahwa Lembaga
Pengembangan Tilawatil Quran (LPTQ) Kecamatan Bandar Masilam sudah terlihat
perkembangannya walaupun belum berkembang secara pesat, dilihat dari prestasi yang
diraih peserta Musabagah yang kian meningkat sehingga penulis bisa menyimpulkan
bahwa LPTQ Kecamatan Bandar Masilam memiliki peran yang sangat penting dalam
masyarakat khususnya dalam membentuk peserta Musabagah Tilawatil Quran .

Pertama, LPTQ Kecamatan Bandar Masilam adalah lembaga yang bertujuan
Meningkatkan kualitas pemahaman, dan pengamalan Alquran dalam kehidupan
pribadi, keluarga dan masyarakat menuju insan yang Islami dan Qurani, sehingga
LPTQ berupaya memaksimalkan kinerjanya dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan
yang bersangkutan dengan Alquran seperti melaksanakan Musabagah Tilawatil Quran,
mengkoordinasi kegiatan yang dilaksanakan pengurus LPTQ di tingkat Nagori (Desa),
melakukan pembinaan Tilawah, Tahfidz, serta pemahaman-pemahaman Alqguran.

Kedua, LPTQ Kecamatan Bandar Masilam bekerjasama dengan penyuluh agama,
pemerintah, guru-guru mengaji, pengurus masjid, pesantren-pesantren Tahfidz,
sekolah-sekolah mulai dari SD SMP maupun SMA, dan juga instansi-instansi yang
bergerak dibidang Alquran untuk mempermudah dalam melaksanakan kegiatan
kegiatan LPTQ.

Ketiga, LPTQ Kecamatan Bandar Masilam mengajak masyarakat terutama kaum
ibi-ibu untuk membangkitkan gairah anak-anaknya guna menjadi generasi muda yang
cinta terhadap Alguran dan tidak terlena dengan keadaan Zaman yang sangat
dikhawatirkan bisa membuat generasi muda lupa akan hakikatnya sebagai umat islam.

Oleh karena itu, LPTQ Kecamatan Bandar Masilam sangat memerlukan usaha
yang lebih baik lagi serta melakukan evaluasi untuk meningkatkan kualitas peran

LPTQ itu sendiri agar mampu membentuk atau menciptakan generasi-generasi yang
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cinta terhadap Alguran sehingga mumpuni untuk menjadi peserta Musabagah
Tilawatil Quran (MTQ).

2. Kendala yang dialami Lembaga Pengembangan Tilawatil Quran (LPTQ) Kecamatan
Bandar Masilam dalam membentuk Musabagah Tilawatil Quran (MTQ)

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan menjelaskan bahwa Kendala yang
dialami LPTQ Kecamatan Bandar Masilam diantaranya yaitu kendala dana berupa
APBD tidak dialokasikan ke Kecamatan, sehingga kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan di Kecamatan sering tidak berjalan secara sempurna. Kemudian kendala
yang kedua yaitu Sumber Daya Manusia, dimana kurangnya minat masyarakat untuk
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan LPTQ, khususnya generasi-generasi muda yang
lebih gemar memegang Handphone dari pada membuka Alquran. pada dasarnya
banyak dari generasi-generasi muda Kecamatan Bandar Masilam yang memiliki
kemampuan dalam bidang Alquran. Akan tetapi, Mereka tidak memiliki gairah yang

tinggi untuk mendalami Alquran.
B. Saran

Berdasarkan permasalahan yang menjadi objek kajian pada skripsi ini, penulis
ingin mengemukakan beberapa saran yang dirasa perlu, yaitu sebagai berikut :

1. Diharapkan kepada pemerintah Kecamatan Bandar Masilam agar senantiasa
memperhatikan apa-apa yang dibutuhkan LPTQ dalam dalam melancarkan
kegiatannya, serta selalu ikut berpartisipasi untuk ikut memberikan motivasi di
sela-sela kegiatan yang dilaksanakan oleh LPTQ.

2. Kepada LPTQ Kecamatan Bandar Masilam agar. selalu berusaha dan berupaya
semaksimal mungkin dalam melaksanakan tugas-tugas nya untuk mewujudkan
tujuan-tujuan LPTQ itu sendiri.

3. Kepada masyarakat Bandar Masilam supaya dapat memberikan kontribusi
pemikiran ataupun material untuk mendukung segala sesuatu yang dilakukan
dalam rangka menjadikan generasi-generasi yang cinta terhadap Alquran.

4. Kepada pembaca diharapkan agar menjadikan karya tulis ini sebagai sumber
pengetahuan. Dan kepada peneliti lainnya agar bisa meneliti ulang masalah ini,
juga bisa menjadi referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya. sebab hasil

penelitian ini mungkin masih jauh dari kata sempurna.



